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Abstrak

Prevalensi Infeksi Soil Transmitted Helminths Pada Siswa Sekolah Dasar

Kecamatan Plaju Palembang 

(Alti Idah Anugrah; 26 halaman; 2005)

Soil Transmitted Helminths adalah cacing usus yang perkembangan 
infektifnya terjadi di tanah dan menularkan penyakit pada manusia yang ditandai 
dengan adanya telur cacing usus ini dalam tinja. Jenis-jenis cacing ini adalah Ascaris 
lumbricoides, Trichuris trichuira, Necator americanus, Ancylostoma duodenale, dan 
Strongyloides stercoralis. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui Prevalensi Soil 
Transmited Helminths Pada Siswa Sekolah Dasar Kecamatan Plaju Palembang yang 
diperiksa di laboratorium Parasitologi FK Unsri Palembang.

Pada penelitian ini survei menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
jenis penelitian deskriftif-cross sectional. Penelitian dilaksanakan di SDN 313 Tegal 
Binangun Kecamatan Plaju Palembang pada tanggal 24 maret 2005 sampai 24 april 
2005. populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SDN 313 Tegal Binangun sebanyak 
247 siswa. Dari populasi ini diambil 100 sampel secara stratified random sampling 
yang terdiri dari 20 siswa kelas I (20%), 16 siswa kelas II (16%), 17 siswa kelas ITI 
(17%), 17 siswa kelas IV (17%), 17 siswa kelas V (17%), dan 13 siswa kelas VI 
(13%). Variable yang digunakan pada penelitian ini adalah prevalensi infeksi soil 
transmited helminths, jenis kelamin, umur, kelas, pendidikan terakhir orang tua, dan 
pekerjaan orang tua yang didapatkan dengan kuesioner dan pemeriksaan tinja. Data 
yang telah diperoleh disajikan secara deskriptif.

Berdasarkan hasil penelitian, Prevalensi Soil Transmitted Heiminthes Pada 
Siswa Sekolah Dasar Kecamatan Plaju Palembang adalah 19%. Infeksi kecacingan ini 
lebih banyak pada laki-laki dari pada perempuan. Cacing ini sebagian besar 
menginfeksi usia 8 tahun dan siswa yang duduk pada kelas II dan V. Pendidikan 
terakhir orang tua siswa yang terinfeksi sebagian besar adalah SMA, dan mayoritas 
pekerjaan orang tuanya adalah buruh.

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya
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subjek penelitian, terima kasih atas bantuan dan kerjasamanya sehingga penulis dapat
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Soil transmited helminths (STH) adalah cacing usus yang perkembangan 

infektifnya terjadi di tanah. Jenis cacing ini yang penting pada manusia adalah Ascaris 

lumbricoides (cacing gelang), Trichuris trichuira (cacing cambuk), Necator 

americanus, Ancylosloma duodenale (cacing tambang), dan Slrongyloides slercoralis

1,2,3,4,5,6,7,8(cacing benang).

Infeksi STH merupakan masalah kesehatan terutama pada negara-negara yang 

sedang berkembang. Indonesia sebagai salah satu negara yang sedang berkembang dan 

negara tropis yang mempunyai iklim lembab dan panas merupakan lingkungan yang 

baik untuk berkembang biaknya cacing-cacing yang ditularkan melalui tanah ini 4’5,6. 

Sebagian besar cacing ini menginfeksi anak-anak usia sekolah dasar karena pada umur 

itu, mereka sering bermain di tanah dan perilaku anak yang tidak sehat, antara lain 

buang air besar disembarang tempat, sebelum makan dan setelah buang air besar tidak 

cuci tangan dengan sabun, kuku dibiarkan kotor, dan tidak biasa memakai alas kaki. 

Infeksi terjadi dengan tertelannya telur yang berisi embrio dengan perantara tangan, 

makanan, atau minuman yang secara langsung terkena kontaminasi tanah 

mengandung bentuk infektif atau secara tidak langsung dengan perantaraan alat 

permainan, binatang peliharaan atau debu.1,4

Infeksi cacing ini dapat mengakibatkan keadaan gizi kurang karena 

menyebabkan gangguan pada makanan, pencernaan, absorbsi dan metabolisme

yang

zat-zat
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gizi, juga dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan fisik serta mental pada 

anak dan menurunkan ketahanan fisik5’7,9. Selain itu penyakit cacing ini juga dapat 

menyebabkan penurunan prestasi belajar10.

Berbagai survei telah dilakukan di Indonesia (1970-1974) untuk mengetahui 

prevalensi penyakit yang di sebabkan oleh cacing usus ini pada manusia. Prevalensi 

Ascariasis di Sumatra 78%, Kalimantan 79%, Sulawesi 88%, Nusa Tenggara Barat 

92%, dan Jawa Barat 90%, sedangkan untuk Trichuris di 83%, 83%, 83%, 84%, dan 

91% untuk masing-masing daerah. Pada umumnya prevalensi cacing tambang berkisar 

antara 30-50% di berbagai daerah di Indonesia2). Sedangkan di Palembang prevalensi 

kecacingan pada anak sekolah dasar berkisar antara 60-90% n.

B. Rumusan Masalah

Cukup tingginya angka kejadian penyakit yang di timbulkan oleh cacing usus 

ini menimbulkan kebutuhan untuk mengetahui lebih jauh prevalensi infeksi soil 

transmitted helminths ini terutama pada anak-anak usia sekolah dasar.

Dalam penelitian ini muncul pertanyaan:

1. Berapa besar prevalensi infeksi soil transmitted helminths pada siswa sekolah 

dasar kecamatan Plaju Palembang?

2. Berapa besar distribusi angka infeksi soil transmitted helminths 

jenisnya pada siswa sekolah dasar kecamatan Plaju Palembang?

3. Berapa besar distribusi angka infeksi STH pada siswa sekolah dasar kecamatan 

Plaju Palembang berdasarkan jenis kelamin?

menurut
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4. Berapa besar distribusi angka infeksi STH pada siswa sekolah dasar kecamatan 

Plaju Palembang berdasarkan umur?

5. Berapa besar distribusi angka infeksi STH pada siswa sekolah dasar kecamatan 

Plaju Palembang berdasarkan kelas?

6. Berapa besar distribusi angka infeksi STH pada siswa sekolah dasar kecamatan 

Plaju Palembang berdasarkan pendidikan terakhir orang tua?

7. Berapa besar distribusi angka infeksi STH pada siswa sekolah dasar kecamatan 

Plaju Palembang berdasarkan pekeijaan orang tua?

C. Tujuan Penelitian

Mengetahui besar prevalensi infeksi soil transmitted helminths pada siswa1.

sekolah dasar kecamatan Plaju Palembang.

2. Mengetahui besar distribusi angka infeksi soil transmitted helminthes (STH) 

menurut jenisnya pada siswa sekolah dasar kecamatan Plaju Palembang. 

Mengetahui besar distribusi angka infeksi STH pada siswa sekolah dasar 

kecamatan Plaju Palembang berdasarkan jenis kelamin.

Mengetahui besar distribusi angka infeksi STH pada siswa sekolah dasar 

kecamatan Plaju Palembang berdasarkan umur.

Mengetahui besar distribusi angka infeksi STH pada sekolah dasar kecamatan 

Plaju Palembang berdasarkan kelas.

Mengetahui besar distribusi angka infeksi STH pada siswa sekolah dasar 

kecamatan Plaju Palembang berdasarkan pendidikan terakhir orang tua.

3.

4.

5.

6.

i
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7. Mengetahui besar distribusi angka infeksi STH pada siswa sekolah dasar I

kecamatan Plaju Palembang berdasarkan pekerjaan orang tua.

D. Manfaat Penelitian

1. Data hasil penelitian ini dapat membuktikan teori yang ada bahwa prevalensi

infeksi STH cukup tinggi pada siswa sekolah dasar.

2. Data ini juga dapat dijadikan sebagai sumber data bagi peneliti-peneliti lainnya.
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